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Abstract 
This research investigated the model of parking trip generation for bank land use of central business district (CBD) of 
Sragen by using dependent variable such as peak hour parking and independent variables such as field space, building 
space and parking capacity. This model was carried out by three predictors both for linier and non linier regression.  
The results of linier and non linier regressions tests (F) for motorcycle and car show that the level of signification is 
low. Whereas the correlation test ( r) for linier and non linier obtain the perfect coefficient level.  
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PENDAHULUAN 
Kabupaten Sragen adalah daerah tingkat II dan 
berfungsi sebagai kota administratip maupun kota 
industri dan budaya serta pariwisata. Laju 
pertumbuhan ekonomi kabupaten Sragen cenderung 
untuk berpengaruh terhadap tingkat kepadatan 
kawasan CBD di daerah kotanya. PDRB (Produk 
Domestik Regional Bruto) kabupaten Sragen dari 
tahun 1999 – 2003 menunjukkan pertumbuhan rata-
rata sebesar Rp. 1.698.288,45 per tahun atau 0,67 % 
per tahun. Sebagai kabupaten yang sedang dalam 
perkembangan untuk menuju tatanan daerah 
otonomi dimana laju pertumbuhan ekonomi tersebut 
berkaitan dengan daerah CBD Sragen kota sebagai 
pusat kegiatan kota (PKK), maka diperlukan suatu 
tatanan dan perubahan yang signifikan dalam 
bidang perparkiran.  
 
Fasilitas parkir menjadi salah satu hal yang perlu 
perhatian khusus dalam kaitannya dengan tata guna 
lahan di suatu kota. Perencanaan suatu fasilitas 
parkir harus didasarkan pada angka bangkitan yang 
sesuai dengan kondisi kota masing-masing sehingga 
akan memberikan hasil perencanaan yang baik. Hal 
ini terkait dengan tata guna lahan dan perencanaan 
kota sehingga perencanaan, pengaturan maupun 
manajemen yang diterapkan harus dapat 
mengantisipasi permintaan parkir untuk saat ini 
maupun di masa yang akan datang.  
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui model 
bangkitan parkir untuk tata guna lahan bank di 
kawasan CBD Sragen kota, dengan pelaksanaan 
penelitian dan pembahasan yang dibatasi pada 
aspek-aspek berikut : 
• Kendaraan parkir yang diteliti adalah 
kendaraan roda empat maupun bermotor roda 
dua.   
• Kepemilikan kendaraan tidak diperhitungkan, 
karena sulit dilakukan.  
• Batas kawasan CBD Sragen kota menurut 
Bappeda Sragen. 
• Bank-bank yang dijadikan penelitian adalah 
bank yang selevel (masing-masing bank 
merupakan cabang) dan terletak pada kawasan 
CDB Sragen kota yaitu : Bank Mandiri, BNI, 
BRI dan BPD.  
• Bank-bank yang merupakan cabang akan tetapi 
tidak mempunyai areal lahan parkir sendiri 
tidak diperhitungkan.   
• Untuk memperoleh data yang dapat mewakili, 
dilakukan survey pada jam sibuk selama 1 hari. 
• Variabel tak bebas (kriterium) dipengaruhi oleh 
variabel bebas (predictor). 
• Variabel bebas yang diambil adalah luas lahan, 
luas bangunan dan kapasitas parkir, (masih 
banyak variabel-variabel bebas lain yang bisa 
dipakai, hal ini tidak dilakukan karena 
keterbatasan waktu dan biaya) 
• Uji kecukupan data, uji linieritas maupun uji 
kesesuaian tidak dilakukan karena semua areal 
bank di CBD Sragen kota dipakai sebagai 
objek. 
• Untuk menguji tingkat signifikansi antara 
variabel bebas dan tak bebas dilakukan uji 
Fregresi dan uji rregresi.   
 
Setiap perjalanan yang menggunakan kendaraan 
diawali dan diakhiri di tempat parkir, oleh karena 
itu kebutuhan ruang parkir dipenuhi dengan cara: 
parkir di pinggir jalan, parkir di pelataran (areal) 
parkir dan parkir di bangunan parkir. (Abubakar, 
1998) 
 
Setiap kendaraan yang berjalan akan berhenti sesuai 
dengan tujuannya dan kendaraan yang sedang 
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berhenti memerlukan ruang untuk berhenti. Fasilitas 
parkir berfungsi untuk menampung kendaraan yang 
sedang berhenti untuk suatu tujuan. Di kota-kota 
yang berkembang masalah parkir menjadi masalah 
yang sangat kompleks dan perlu penanganan yang 
cepat dan tepat serta kerjasama antara pihak-pihak 
yang terkait. (Yunus, 1994)   
 
METODE 
Data Primer   
Data tersebut meliputi: data plat nomer kendaraan 
pada waktu masuk dan waktu keluar, serta data 
jumlah kendaraan. 
 
Diperoleh dengan langkah-langkah: 
1.  Mencatat kendaraan yang sudah parkir pada saat 
survey dimulai. 
2. Mencatat plat nomer dan waktu atas kendaraan 
yang keluar dan masuk lokasi parkir dilakukan 
di pintu masuk dan keluar tempat parkir selama 
satu hari (Senin). 
3. Pencatatan dimulai mulai pukul 8.00 – 16.00 
WIB (jam kerja). 
 
Pelaksanaan penelitian tersebut dilakukan dengan 
mencatat plat nomer kendaraan yang datang dan 
keluar dengan interval 15 menit.  
 
Data sekunder 
Data ini meliputi: luas tanah dan luas bangunan dan 
kapasitas parkir tempat penelitian. 
Diperoleh dengan melakukan pendekatan secara 
apresiasif kepada pihak bank untuk mendapatkan 
data yang dibutuhkan. 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode analisis regresi. Dalam penentuan variabel 
tak bebas dibutuhkan data primer yang didapat 
langsung dari masing-masing tempat penelitian 
dengan cara survei lapangan. Sedangkan untuk 
variabel bebas (data sekunder) didapatkan dari 
informasi yang diberikan oleh pihak bank berupa 
luas lahan, luas bangunan untuk bank dan areal 
parkir yang dimiliki.  
 
Dari keterangan di atas kemudian dibuat bagan alir 
penelitian seperti tercantum dalam Gambar 1. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 






X1 X2 X3 Y 
MANDIRI 625 530 80 53 
BNI 625 585 80 70 
BRI 568 823 60 26 
BPD 310 675 40 26 






X1 X2 X3 Y 
MANDIRI 625 530 20 14 
BNI 625 585 20 8 
BRI 568 823 15 7 
BPD 310 675 15 12 
 
dimana : 




X2 = luas bangunan ( m
2 
) 
X3 = kapasitas parkir 
Y = puncak hunian parkir 
 
Kemudian dilakukan pengolahan data statistik. 
Proses perhitungan analisis regresi dilakukan 
dengan memakai software analisis statistik S.P.S.S. 
ver 10.00. Hubungan antar variabel disajikan dalam 
bentuk regresi linier berganda. Apabila terjadi 
ketidaksignifikansian maka digunakan analisis 
regresi non linier berganda. 
Dari pengolahan data tersebut diperoleh persamaan 
regresi linier berganda dan persamaan regresi non 
linier berganda.  
 
SIMPULAN 
Dari hasil perhitungan, uji variansi garis regresi( F ) 
linier berganda untuk sepeda motor maupun mobil, 
ternyata mempunyai tingkat signifikansi yang 
rendah (Freg < Ftabel), maka digunakan regresi non 
linier berganda. Dengan memakai persamaan 
geometrik (logaritmis) diperoleh model :  
Sepeda Motor : log Y = -3,656 – 7,031 log X1 + 
2,818 log X2 + 9,123 log X3.   
Mobil : log Y = 22,451 + 0,965 log X1 – 5,668 log 
X2 – 6,582 log X3 
 
Dari hasil uji variansi garis regresi non linier 
berganda ternyata tetap didapatkan hasil dengan 
tingkat signifikansi yang rendah (Freg < Ftabel).  
 
Hal ini disebabkan jumlah variabel bebas 
(predictor) tidak cukup banyak.  
 
Sedangkan uji korelasi ( r ) untuk regresi linier 
berganda maupun non linier berganda diperoleh 
tingkat koefisien korelasi sempurna yaitu rregresi = 1 
(rregresi > rtabel ), rregresi = 1 artinya 100 % variasi 
variable Y dapat dijelaskan oleh variasi variable X1, 
X2, X3.  
 
Hal ini disebabkan oleh adanya multikolinearitas 













(dilakukan pada saat jam kerja selama 1 jam) 
Data Primer 
Digunakan sebagai variable tak bebas 
(puncak hunian parkir) 
Data Sekunder 
Digunakan sebagai variable bebas 
(luas lahan,luas bangunan,kapasitas parkir) 
Membuat grafik akumulasi parkir 
(jam puncak parkir) 
Didapatkan variable tak bebas (Y) Didapatkan variable bebas (X) 
Analisis Regresi linier dengan koefisien korelasi 
(menggunakan program pengolahan data yaitu 
SPSS 10.01) 
Uji Signifikansi 
- Uji r regresi 
- Uji F regresi 
Signifikansi Tidak signifikan 
Analisis regresi non linier dengan 
koefisien korelasi 
Mendapat model bangkitan parkir 
berupa persamaan regresi 
Analisis Data 
(melakukan analisis regresi terhadap variable bebas dan tak bebas) 
Pembahasan  
(mendapatkan tingkat signifikansi dari uji F maupun uji r) 
Kesimpulan 
(dari pembahasan didapatkan kesimpulan terkait dengan tujuan yang diinginkan) 
Saran 
(dapat diberikan saran sebagai penyempurna penelitian ini) 
Selesai 
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Tabel 4. Persamaan linier berganda dan korelasi yang dihasilkan 
SEPEDA MOTOR 
Variabel 
Persamaan Linier Berganda Koefisien Korelasi (r) 
X1X2X3 vs Y Y = -258,517 - 0,812X1 + 0,309X2 + 8,194X3 1 
          
Tabel 5. Persamaan linier berganda dan korelasi yang dihasilkan 
MOBIL 
Variabel 
Persamaan Linier Berganda Koefisien Korelasi (r) 
X1X2X3 vs Y Y = 154,523 + 0,0432X1 - 0,109X2 - 5,485X3 1 
          
Tabel 6. Hasil perhitungan uji variansi garis regresi linier berganda 
SEPEDA MOTOR 
Variabel 
Fregresi Ftabel Hasil Kesimpulan 
X1X2X3 vs Y 0 2.6 F reg < F tab Tidak signifikan 
 
Tabel 7. Hasil perhitungan uji variansi garis regresi linier berganda 
MOBIL 
Variabel 
Fregresi Ftabel Hasil  Kesimpulan 
X1X2X3 vs Y 0 2.6 F reg < F tab Tidak signifikan 
          
Tabel 8. Persamaan non linier berganda dan korelasi yang dihasilkan 
SEPEDA MOTOR 
Variabel 
Persamaan Non Linier Berganda Koefisien Korelasi 
X1X2X3 vs Y Log Y = -3,656 - 7,031 logX1 + 2,818 logX2 + 9,123 logX3 1 
 
Tabel 9. Persamaan non linier berganda dan korelasi yang dihasilkan 
MOBIL 
Variabel 
Persamaan Non Linier Berganda Koefisien Korelasi 
X1X2X3 vs Y Log Y = 22,451 + 0,965 logX1 - 5,668 logX2 - 6,582 logX3 1 
 
Tabel 10. Hasil perhitungan uji variansi garis regresi non linier berganda 
SEPEDA MOTOR 
Variabel 
Fregresi Ftabel Hasil Kesimpulan 
X1X2X3 vs Y 0 2.6 F reg < F tab Tidak signifikan 
 
Tabel 11. Hasil perhitungan uji variansi garis regresi non linier berganda 
MOBIL 
Variabel 
Fregresi Ftabel Hasil  Kesimpulan 
X1X2X3 vs Y 0 2.6 F reg < F tab Tidak signifikan 
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Agar diperoleh nilai yang memenuhi tingkat 
signifikansi hendaknya jumlah variabel bebas yang 
diselidiki sebagai predictor ditambah. Misal : 
jumlah nasabah masing-masing bank.   
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